RH : LEMBARAN -~ NOGARA
REPUBLIK INDONESIA,

Noy 52, 1955, . SUMATERA DABRAH-DAERAH OTONOOM PROPINSI
PEMBENTUKAN Undang=undsnz Darurat -Noilé
tahun 1955, tentang pengubahan Peraturan
Penerintah Pengganti Undang-undang ten—
tang penbentukan daerah-daerah otonoon
Propinsi di Sunatera (Pendjelasan dalan
Tanbahan LembaranuNeﬁara No.«855)

PREHIDLN REPUBLIK INDONESIA,

-Meniﬁbang:bahwa untulk mena mbal 1ant31rngﬁ pewerlntahan daerah—daerah
otonoon Propinsi di Sunaters,perln gegera nengadakan perubahan dan tanba-
han dalarn Peraturan Pemerintah Peng antl Undang—undang-tentang penmbentukan
daerah~daerah otonoon Propinsi di u;atezd,

Meninbang pulas bahwa barhubunh dengan keadsan-keadaan jang nendesalk
perlu peraturan ini ditetapkan dalam suatu Undang-undang Darurat;

MPn gingats

a., pasal 96; 131 dan 142 Undang-vndang Dasar Sementars;
b, Undang-undang No.22 tahun 1948: : 2
¢. Peraturan Penerintah pengganti Undans—undang Noe3, 4 dan 5 tahun 1950;

MEMUTUSKAN ¢
Menetapkans

Undang—-undang Darurat tentans Perubahan Peraturan
Penerintah penzeanti uwndang—-undang tentang ..
‘Pembentukan daerah-daerah otonoom
Propinsi di Sunatera.

Pasal 1.

(l)APeraturan Penerintah Pengoanti Undang-undang No.5 tahun 1950, diktun
sub I.s¢gudah kata "WDMUTUSKAN" dlubdh ohln rga, be rbunji sebagal berikut:

-I,¢Ment3dbut Perdfuran WuPll Perdana Menterd Pengganti Peraturan
 *.Pemerintah No.8/Des/W.K.P,M.tahun-1949 tentsng pembentukan Propin--
81 Atjeh dan Peraturan Wakil Perdana Menteri Pengganti Peraturan

Pénmerintah No.9/Des/W.K.P. M. tahun 1949 tentnrv pCMbcqtulan Propin:

sl Tapanuli-Sunatera Timur".

(2) "Pers, aturan Pererintili Penzganti Undang=UndangilNo,3,4 fan 5 tahun 195C
sesuddh pasal 4,Ja\ln”uﬂ’”lT“'dluﬂﬂb8h denzan® satu pagal baru(pasal
4a)jansg berbunji sebagai berikut =

" Pasal 4a. ey e U sl W

(1)  Denzah tidak mengurangi ketentuan-ketentuan ‘dalam pa“a1 4

' "dlatfu;_akﬂ P61@antah Dacrah Propinsi berhak pula mengatur
dan nengurus -hal-hal termasuk kepentingan da€rahnjs jang -
"dak dlﬁth dan diurus oleh: Pemerintah Pusat,netguull apﬁhi
la kemudian oleh I:raturan perundangan dﬁng 1phwh tingei
tingkatannja dindakan Peuentuan loin.
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(2) nlam menjelenegs¥rken hal-hal termesuk daksm ajat
(1) roninsi mensikutd penvndjuk-net hnﬂﬂul Jang diberi-

kan oleh mebrlntﬂﬂ -Fusat,
{3) Pasnrl 5 Peraturan leﬂFTWWu”h pengganti Inﬁﬂﬂﬁ-"nﬂano
Mo. 3,4 denb tahun 1956 diubah sehingpe hﬁ"bunJl sehapni
berlkut

Popsatasl 5i

{1) Serrla milik keruna barang tetap maunun reruns barani
hergerak -don perusahnran-~ poruQ“ha n dari Propinsl se-
helum “OxlhkUﬁJa Peraturan [Femeyintah penrceanti
Undeng=-undans ini atau dari nemerintah dserah Kere-
sidenan Janp dihanuskan tersahbut Jdiatas, janra’s pala
S84 mulqi terlakunja Feraturan Pemerintah rengoanti
Undang-untang ini, mendjati milik dan tangrunran
Provninsi.

(2)Serala hutanecenivtang Aari Propinsi sebelum. berlokuniia
Peraturan Pemerintah pengpanti Undang-unieng ini
ateu dari penepintsah daersh Hevesidenan Jang <ihapus-~
ken tersezhut digtas mendjadi tangrunran dan urusan
Pemerintoh Cusata .

{3)Fenielreaian soal-snal jang timbul menpenai hal-hal jsno
tersebut “alam ajat (3)dapat diminta kenada Pemerintah
Pusat”. :

(4) Teraturan Pemerintsh Fenpganti Undang-undang Yo. 3,4 dan
5 tahun 17250 sesu'ak pasal 5 masing-masinec “7itamhah Jdengon
satu pasal baru(nasal 5a)ene berbunji sebapai berikut:

r.a.8 a'l B

{1) Pepawai-verawai  jang telah diﬁnp? 't oleh Propinsi se=
helun kcrlacungn Feratursn Femerintrh pengezntl Un=
dsne-undaiy ini, atsu jang telah diangkat oleh Pemerin-
toh daerah Keredidenan Jans dihavnusksan tersebut diatas,
Jang mosih ada padasaat mulai bherla kunJ“ Peraturan
vamerintﬂh ‘onr'wqti TnCang-undang ini mend jadi
pepawal repinsi.® ' -

(2) Penjelesaion soal-co2l jang timbul mengenal bal-he 1 Jan
terserut dalem ajat (1) Aiatas, dapat diminta kepada
Pemerintan TMuast.

[5) Tasal % Persoturan Femerintah 'énerantil !ndang-untane
Vo, 3,4 dan 5 teahun 105 gmasine-masing Aiuhah den dipanti
sehingea bertunji setarsil herikut:

Semua ner”turrn, tﬁ masuk pulla Keuren en reglementen
van nolitie" sebapal termaksu’l dalam Staatshlad. 19338 Mo,418
Jo. Steatshla? ‘CBu Mo, 652, jong herloku sampai sart rnwlai
berlakunja Feraturan emerintah pensranti Undang-undang
ini, sepan’jans peratursn-peraturan tersehut mengatur hal-
hal jans menurut sifatnje termasuk urusan rumah tanpgga
dan kewarijiban Propinsi sebagai dimaksud dalam pasal-pasnl
L dan La, berlaku terus ‘lidnerah hukumnja serwla sebagail
peraturan daersh Pporinsi, dan dapat RERIVY: ah, Aiganti atau
1itrrik kemhali oleh "ewan Perwakilan Rakjat " aerah Fropinsi®

Rl

‘asal 11,

—
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Undang-undang Jarurat ini mulai berlaku pada hari diundang-
kannja dan berlaku surat mulai tanggal 15 Au wbitne 1950
Agar setiap orang danat mengetahuinja, memerimtahkan Ho-.
ngundangan Undang—undang “arurat ini dengan penempatan dalam
Lembaran-lic- hzﬂ', Republlk Indonesia.
1tetapkan di 04“:%194 ]
pada tangral 11 A yuctus 1955.
Wakil Presiden Republik
Indonesia,
MOHAMMAT HATTA.

' ' , : : Menteri Tialam Negeri,
SUNARJO.
Diundangkan
pada tanggel 31 Aqustus 1“55.

Menteri kehakiman,
LOTKMAN WIRTA-INATA.

Untuk sa2linon jang scrupa,
Kenela expedities
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